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Abstrak

Aktivitas Jantung dan pembuluh darah merupakan materi yang dekat dengan aktivitas sehari-hari setiap manusia.
Pentingnya pemahaman terkait konsep ini ternyata belum dipahami dengan benar dan terkadang menimbulkan
miskonsepsi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa pada
materi aktivitas jantung dan pembuluh darah. Penelitian studi kasus digunakan untuk menjawabnya. Subjek penelitian
terdiri atas 97 siswa kelas VIII dari 3 sekolah yang terletak di Kab. Malang dan Kab. Tulungagung. Penelitian
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 9,3% siswa mengalami
miskonsepsi pada materi aktivitas jantung, 22,7% siswa mengalami miskonsepsi terkait arteri pulmonalis, 38,2%
siswa mengalami miskonsepsi terkait vena pulmonalis, 23,7 % siswa mengalami miskonsepsi terkait pembuluh nadi
(arteri), dan 16,5% siswa mengalami miskonsepsi dalam membedakan arteri dan vena. Dalam menjawab rangkaian
pertanyaan tentang aktivitas Jantung dan pembuluh darah, siswa lebih cenderung menggunakan p-prime daripada
pengetahuan ilmiahnya.

Kata Kunci: aktivitas jantung, pembuluh darah, miskonsepsi.

Abstract

The activity of the heart and blood vessels is material that is close to the daily activities of every human being. The
importance of understanding this concept has not been understood correctly and sometimes causes misconceptions.
The main purpose of this study is to identify misconceptions experienced by students in the material of heart and blood
vessel activity. Case study research is used to answer it. The research subjects consisted of 97 VIII grade students
from 3 schools located in Malang and Tulungagung. The study was conducted in the 2019/2020 school year. The
results showed that there were 9.3% of students experiencing misconceptions on cardiac activity material, 22.7% of
students experiencing misconceptions related to pulmonary arteries, 38.2% of students experiencing misconceptions
related to pulmonary veins, 23.7% of students experiencing misconceptions related to arteries, and 16.5% of students
experience misconceptions in distinguishing arteries and veins. In answering a series of questions about heart and
blood vessel activity, students are more likely to use p-prime than their scientific knowledge.

Keywords: Heart activity, blood vessels, misconception

I. PENDAHULUAN penghalang siswa memahami konsep ilmiah
secara benar (Kumandas et al., 2019; Soeharto et
Miskonsepsi  merupakan  permasalahan al., 2019). Miskonsepsi terjadi  karena

paling dasar yang membuat siswa tidak paham
konsep dan meyakini kebenaran dari kesalahan
tersebut. Permasalahan ini tentu lebih sulit
diselesaikan daripada ketidakpahaman konsep
atau paham sebagian saja. Miskonsepsi disebut
sebagai pemikiran atau ide yang tidak konsisten
dengan pemahaman ilmiah dan menjadi

pemahaman siswa saat sebelum masuk kelas
dibawa ke kalas, dimana pemahaman yang
mereka miliki di kehidupan sehari-hari berbeda
dengan konsep ilmiah yang dipahami oleh
ilmuwan (Ozgir, 2013). Terdapat berbagai
miskonsepsi yang terjadi di dalam pendidikan
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IPA, termasuk di dalamnya fisika, kimia, dan

biologi.
Dalam bidang biologi, = miskonsepsi
menyebabkan siswa kesulitan memahami

berbagai konsep-konsep dasar biologi. Kesulitan
tersebut menyebabkan berbagai istilah, hukum,
dan sistem tidak terserap dengan baik (Mustofa,
2018). Terdapat beberapa konsep biologi yang
paling sering ditemukan miskonsepsi, seperti
fotosintesis dan respirasi (Susanti, 2018), konsep
sel (Hala et al., 2018), jaringan tumbuhan (L.
Fitriana et al., 2019) dan sistem peredaran darah
(Khairaty et al., 2018; Kurt et al., 2013). Dari
beberapa laporan miskonsepsi yang ada, masih
sangat sedikit yang membahas bagian lebih kecil
dari satu bab. Kebanyakan dari penelitian
miskonsepsi belum meneliti dan membahas lebih
detail tentang bagian kecil dalam satu bab.

Salah satu bagian penelitian yang belum
secara detail dibahas adalah aktivitas jantung dan
pembuluh darah serta miskonsepsi yang sering
terjadi. Konsep jantung menjadi penting
mengingat bahwa organ ini termasuk organ vital
dan tentunya banyak faktor yang menyebabkan
organ ini bekerja lebih cepat atau lebih lambat.
Hal ini mengingat bahwa mengetahui bagian-
bagian vital tubuh adalah pengetahuan penting
bagi setiap diri manusia (Brekke et al., 2019).
Selain konsep jantung, konsep pembuluh darah
yang mengatur sistem sirkulasi tubuh juga
penting. Hal ini mengingat bahwa cara untuk
mendeteksi paling mudah berkaitan dengan
keadaan organ vital tubuh adalah melalui saluran
tersebut. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
pengetahuan dasar tentang jantung dan pembuluh
darah harus dipahami dengan benar dan tidak
terjadi miskonsepsi.

Untuk mengakses penguasaan konsep siswa
tentang jantung dan pembuluh darah diperlukan
tes diagnostik. Terdapat banyak tes diagnostik
yang dapat dipilih seperti yang pernah diteliti
oleh Soeharto et al. (2019). Dari laporan tersebut,
salah satu tes diagnostik yang paling mudah
digunakan dan minim kesalahan yaitu tes pilihan
ganda bertingkat empat (four tier multiple choice
test). Tes diagnostik four tier merupakan
pengembangan dari tes three tier dengan
menambahkan Indeks keyakinan CRI (Certainty
of Response Index) pada masing-masing jawaban
dan alasan. Melalui model tes diagnostik tipe ini

pemetaan siswa yang paham konsep, paham
sebagian, miskonsepsi dan tidak paham konsep
dapat dengan mudah terdeteksi. Terlebih lagi
dalam pendidikan biologi, tes model ini masih
belum banyak dikembangkan. Beberapa
penelitian di bidang lain menunjukkan bahwa
four tier sangat efektif dalam memetakan
pemahaman siswa tentang konsep, seperti yang
dilakukan oleh Negoro & Karina (2019) dan
Pujayanto (2018).

Berdasarkan paparan di atas terkait
pentingnya diagnostik dalam mengidentifikasi
pemahaman siswa dan pentingnya materi jantung
dan pembuluh darah bagi siswa secara umum,
maka penelitian terkait identifikasi ini perlu
dilakukan. Mengingat bahwa tes diagnostik four
tier merupakan tes diagnostik yang mudah dan
minim kesalahan, maka pada penelitian ini akan
dilakukan identifikasi pemahaman konsep
aktivitas  jantung dan pembuluh  darah
menggunakan instrumen tes diagnostik four tier
berbentuk pilihan ganda. Oleh karena itu, tujuan
dari artikel ini adalah untuk mengetahui
pemahaman siswa terkait aktivitas jantung dan
pembuluh darah yang diidentifikasi
menggunakan four tier multiple choice test.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi
kasus untuk mengungkap pemahaman siswa
terkait aktivitas jantung dan pembuluh darah.
Subjek penelitian terdiri atas 97 siswa kelas VIII
yang tersebar dalam 3 sekolah di 2 kabupaten
yaitu Kab. Malang dan Kab. Tulungagung.
Penelitian dilakukan pada semester gasal tahun
pelajaran 2019/2020.

Teknik  pengumpulan  data  dengan
menggunakan  survei, yaitu memberikan
instrumen soal tes four tier kepada guru mata
pelajaran setiap kelas tempat penelitian. Secara
umum, guru mata pelajaran tiap sekolah
menggunakan  pembelajaran  berpendekatan
ilmiah dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Instrumen soal terdiri atas 5 soal yaitu 4 soal
tentang pembuluh darah dan 1 soal tentang
aktivitas jantung. Deskripsi karakteristik soal
yang meliputi tingat kesukaran, daya beda dan
korelasi tersaji pada Tabel 1. Berdasarkan hasil
uji empiris terhadap 97 siswa yang telah
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mempelajari materi ini diperoleh nilai koefisien
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,573
(kategori cukup reliabel). Ini artinya instrumen
yang digunakan memiliki keajegan dalam
mengukur pemahaman konsep siswa pada materi
jantung dan pembuluh darah. Setelah data
terkumpul  dilakukan analisis pengkodean
menurut Tabel 2. Hasilnya pengkodean
ditabelkan dan dihitung nilai presentasenya
berdasarkan siswa yang paham konsep, paham
sebagian, miskonsepsi, dan tidak paham konsep.
Selanjutnya setiap soal akan dibahas secara detail
tentang alasan siswa menjawab pilihan yang
diberikan berdasarkan hipotetik peneliti saat
mengembangkan soal, seperti yang telah
dilakukan oleh Mustofa et al. (2016).

Tabel 1. Karaktertik Instrumen Four Tier

232{ Konsep Bagian K-glszgkﬁ;n g:g: Korelasi
1 Vena Jawaban 0,37 0,70 0,56
pulmonalis  Alasan 0,37 0,70 0,61
Avrteri Jawaban 0,41 0,89 0,66
pulmonalis  Alasan 0,31 0,78 0,68
3 Arteri Jawaban 0,42 0,70 0,54
Alasan 0,43 0,48 0,53
Jawaban 0,40 0,33 0,39
4 Vena - “ajasan 059 048 043
5 Aktivitas Jawaban 0,76 0,04 0,08
Jantung Alasan 0,49 0,04 0,04

Tabel 2. Pengkodean Pada Jawaban Four Tier Test

Kategori Kombinasi Jawaban

Pertanyaan  Tingkat Alasan  Tingkat
Keyakinan Keyakinan
Paham Benar Yakin Benar Yakin
Konsep

Benar Yakin Benar Tidak
Benar Tidak Benar Tidak
Benar Yakin Salah Yakin
Benar Yakin Salah Tidak
Sz;gg?;n Benar Tidak  Salah  Yakin
Benar Tidak Salah Tidak
Salah Yakin Benar Yakin
Salah Yakin Benar Tidak
Salah Tidak Benar Yakin
Miskonsepsi Salah Yakin Salah Yakin
Tidak Salah Yakin Salah Tidak
Paham Salah Tidak Salah Yakin
Konsep Salah Tidak Salah Tidak

Tidak dapat ~ Tidak dijawab salah satu, dua, tiga atau semuanya
dikodekan

Sumber: (Dewi et al., 2019)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Siswa Tentang Aktivitas Jantung
Butir  soal untuk  mengidentifikasi

pemahaman siswa terkait aktivitas jantung tersaji

pada Gambar 1 (Butir nomor 5). Agar berhasil
dalam menjawab butir nomor 5 ini, siswa
diharuskan memahami: (1) cara membaca grafik
hubungan x dan y; (2) memahami bahwa kerja
jantung dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
aktivitas tubuh, posisi tubuh, dan suhu tubuh; (3)
saat beraktivitas tinggi, tubuh membutuhkan
energi lebih besar, sehingga jantung akan
memompa lebih cepat. Hasil pengkodean
jawaban siswa tersaji pada Tabel 3. Berdasarkan
data tersebut, nampak bahwa jumlah siswa yang
mengalami miskonsepsi sebanyak 9 siswa dan
sebagian besar siswa memiliki pemahaman
sebagian sebanyak 43 siswa.

Pechasikan grafik hobungan aktivitas tubuh dengas frekuens: denyut jastong tiap menst

benie

Berdasarkan data & atas, manakah sktivitss yang smgakibationn frekuans denyut nad

bertambal paling cepat®

A, Senass

B. Kenja bakn

€. Bersepeda

D Lle

Apsiah anda yakin®

A Saagst Yalan

B Yaoa

C. Kumng Yakin

D. Tidak Yakan

Alasan

A Kareas saat bekena lebili keras, tubabs kata berpetar Jebih cepat sehingga frelnensi
denyut nads menunghat pola

B. Karens saat beralzivitas tingpi mesoerhukan sumber esergy Jebib banyak, sehingga
jantung mesoenpa daral febih cepat

C. Karenz saat akuvitas fersebet menyenangkan, jantang akan memoempa darah lebih
cepat

D. Karens saat aktivitas tinggi dilaicakan, tubub berusshs untuk cepat menyelesaikannya
sehingps demyut nadi meameglat secara ctomatss

Apakah ands vakn?

A Ssgs Yakin

B. Yalon

C. Kurang Yakin

D. Tsdak Yakm

Gambar 1. Butir Soal Untuk Mengakses Pemahaman Tentang
Aktivitas Jantung

Tabel 3. Distribusi Jawaban Siswa Untuk Soal Aktivitas

Jantung
Kategori Jumlah Siswa Presentase
Paham Konsep 39 40,2
Paham Sebagian 43 44,3
Miskonsepsi 9 9,3
Tidak Paham Konsep 6 6,2

Hasil penelusuran lebih lanjut terhadap
jawaban siswa diperoleh variasi pilihan.
Distribusi  jawaban siswa pada pilihan A
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sebanyak 10 siswa, pilihan B sebanyak 8 siswa,
pilihan jawaban C sebanyak 5 siswa dan pilihan
jawaban D (kunci jawaban) sebanyak 74 siswa.
Berbeda dengan distribusi jawaban, distribusi
pilihan alasan lebih bervariasi. Hasil analisis
distribusi pilihan alasan siswa yaitu pilihan A
sebanyak 27 siswa, pilihan B (kunci jawaban)
sebanyak 48 siswa, pilihan C sebanyak 10 siswa,
dan pilihan D sebanyak 12 siswa.

Meskipun sebagian besar siswa telah
memahami topik aktivitas jantung, akan tetapi
data menunjukkan masih adanya siswa yang
mengalami ~ miskonsepsi  sebesar  9,3%.
Berdasarkan data sebaran pilihan siswa, nampak
bahwa terdapat 23 siswa (23,7%) yang belum
memiliki kemampuan yang baik dalam
menginterpretasi  diagram/grafik. Selain itu
berdasarkan  distribusi  kesalahan  alasan
menunjukkan bahwa 27 siswa (27,8%) memiliki
pemahaman yang disesuaikan dengan realita
yang ada yaitu konsep getaran, tanpa penjelasan
tentang energi. Padahal alasan utama, jantung
beraktivitas lebih cepat karena kebutuhan energi
yang semakin besar. Dalam hal ini nampak
bahwa siswa lebih mengutamakan pengetahuan
yang mereka dapatkan sehari-hari atau disebut p-
prime  daripada  pengetahuan ilmiahnya
(Hammer, 1996).

Pemahaman Siswa Terkait Konsep Pembuluh
Darah

Terdapat beberapa pembuluh darah yang
berperan penting dalam sirkulasi darah pada
tubuh manusia. Pemahaman siswa terkait
pembuluh darah diakses menggunakan empat
soal yang berbeda. Berikut hasil analisis keempat
soal tersebut terkait pembuluh darah:
a. Arteri Pulmonalis

Butir nomor 1 (Gambar 2) adalah rangkaian
pertanyaan yang berguna untuk mengidentifikasi
pemahaman siswa tentang arteri pulmonalis.
Untuk sukses menjawab rangkaian pertanyaan
ini, siswa diharuskan memahami beberapa
karakteristik arteri pulmonalis yaitu (1)
merupakan pembuluh darah yang keluar jantung,
maka disebut sebagai arteri; (2) pembuluh darah
menuju paru-paru, sehingga disebut arteri
pulmonalis; (3) Darah yang dibawa banyak
mengandung karbon dioksida (CO2) yang akan
dilepaskan ke alveolus (di dalam paru-paru); (4)

pembuluh darah ini mengalirkan darah dari bilik
kanan ke paru-paru. Hasil pengkodean respon
siswa terkait butir nomor 1 disajikan ada Tabel
4. Berdasarkan data tersebut nampak bahwa
jumlah siswa yang miskonsepsi sebanyak 22
siswa yang lebih banyak daripada siswa yang
paham konsep yaitu sebanyak 19 siswa saja.

Analisis lebih lanjut terhadap distribusi
respon siswa terhadap rangkaian pertanyaan
diperlukan untuk mendukung temuan. Distribusi
respon siswa terhadap soal adalah sebagai
berikut: pilihan jawaban A sebanyak 6 siswa,
pilihan jawaban B sebanyak 49 siswa, pilihan
jawaban C (kunci jawaban) sebanyak 36 siswa,
dan pilihan jawaban D oleh 6 siswa. Sedangkan
respon siswa terhadap alasan diperoleh data
sebagai berikut: pilihan alasan A sebanyak 38
siswa, pilihan alasan B sebanyak 16 siswa,
pilihan alasan C (kunci jawaban) sebanyak 36
siswa, dan pilihan alasan D sebanyak 7 siswa.
Nampak bahwa sebagian besar siswa memilih
jawaban B dan pilihan alasan A. Berdasarkan
distribusi respon siswa nampak bahwa sebagian
besar siswa menjawab vena pulmonalis.
Miskonsepsi ini terjadi karena mereka memiliki
pemahaman bahwa semua jenis pembuluh balik
(vena) adalah pembuluh darah yang kaya karbon
dioksida.

Pembulub darak yang kaya dengan karboa dicksida menuju ke paru-pars dan tabik kasan

adalah

A Aoma

B. Vena pulnsomalis

C. Asten pulmonals

D Vena cava supence

Apakah acda yeian”

A Sangst Yakim

B. Yakn

C. Keorang Yakin

D. Tidsk Yakin

Alazan

A Karesa kuya deagan kacbon dsokuda adalah cin dan pemboiuh vena dan karens
MEDYU PRNS-Pand

B, Karema kays dengan kicbon dsoknda Desarty jelss adalah pesobulubs Bals (vena)

C. Karesa keluse dart jantung berart arters San ssenugs e pannesy

D Karesa bdak semertzya petnbaluh darsh vasg keluar dan sanbeng kaya dengan
karbon deoksida, maka parts jemar pemobulubs tecbesar

Apakah ands yakin”

A Sangat Yokom

B. Yaom

C. Rwang Yakem

D. Tidak Yalin

Gambar 2. Butir Soal Untuk Mengakses Pemahaman Tentang

Avrteri Pulmonalis

Tabel 4. Distribusi Jawaban Siswa Untuk Soal Arteri

Pulmonalis
Kategori Jumlah Siswa Presentase
Paham Konsep 19 19,7
Paham Sebagian 28 28,8
Miskonsepsi 22 22,7

Tidak Paham Konsep 28 28,8
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b. Vena Pulmonalis

Rangkaian pertanyaan Yyang digunakan
untuk mengakses pemahaman siswa terkait
konsep vena pulmonalis disajikan pada Gambar

3. Agar responden berhasil menjawab
pertanyaan ini, mereka harus memahami
karakteristik vena pulmonalis vyaitu (1)

pembuluh darah yang mengalirkan darah menuju
jantung disebut vena; (2) karena pembuluh balik
tersebut berasal dari paru-paru, sehingga disebut
vena pulmonalis; (3) pembuluh darah vena
pulmonalis tersebut membawa darah yang kaya
akan oksigen (O2) dari paru-paru; (4) pembuluh
darah ini mengalirkan darah dari paru-paru ke
serambi Kiri. Distribusi jawaban siswa terkait
respon mereka pada rangkaian pertanyaan vena
pulmonalis tersaji pada Tabel 5. Berdasarkan
data tersebut nampak bahwa jumlah siswa yang
mengalami miskonsepsi sebanyak 37 siswa,
sedangkan siswa yang sudah paham dengan
konsep ini lebih kecil yaitu sebanyak 22 siswa.
Distribusi respon siswa pada rangkaian
pertanyaan digunakan untuk memperdalam
pembahasan hasil. Distribusi jawaban siswa
yaitu pilihan A dijawab oleh 13 siswa, pilihan B
(kunci jawaban) oleh 40 siswa, pilihan C oleh 32
siswa, dan pilihan D oleh 12 siswa. Sedangkan
pilihan alasan adalah pilihan alasan A oleh 19
siswa, pilihan B oleh 38 siswa, pilihan C (kunci
jawaban) oleh 30 siswa, dan pilihan D oleh 10
siswa. Hasil analisis mendalam menunjukkan
bahwa banyaknya siswa yang miskonsepsi
dikarenakan mereka memegang konsep bahwa
pembuluh darah yang kaya akan oksigen adalah
arteri. Temuan ini sesuai dengan penelitian oleh
Khairaty et al. (2018) dan Ozgiir (2013).

10

Pembuluh darah yang kaya dengan oksigen (Oz) berasal dari paru-paru dan masuk ke

serambi kiri adalah ...

A Aorta

B. Vena pulmonalis

C. Arteri pulmonalis

D Vena cava superior

Apalah anda yakin?

A Bangat Yakin

B. Yakin

C. Kurang Yakin

D. Tidak Yakin

Alasan:

A Karena pada prinsipniya vang kava akan oksigen adalah arteri dan arteri tersebut
adalah arteri terbesar.

B. Karena pada prinsipnya yang kaya oksigen adalah arteri dan karena berasal dari paru-

paru.

C. Karena darah masuk menuju jantung berarti pembuluh balik (vena) dan berasal dari
paru-paru

D Karena darah masuk menuju jantung berari pembuluh balik (vena) dan vena yang
kaya dengan oksigen dalah vena cava superior.

Apakah anda yakin?

A Bangat Yakin

B. Yakin

C. Kurang Yakin

D. Tidak Yakin

Gambar 3. Butir Soal Untuk Mengakses Pemahaman Tentang
Vena Pulmonalis

Tabel 4. Distribusi Jawaban Siswa Untuk Soal Vena

Pulmonalis
Kategori Jumlah Siswa  Presentase
Paham Konsep 22 22,7
Paham Sebagian 21 21,6
Miskonsepsi 37 38,2
Tidak Paham Konsep 17 17,5

c. Pembuluh Nadi (Arteri)

Butir soal untuk mengakses pemahaman
siswa terkait pembuluh nadi (arteri) adalah butir
nomor 3 yang tersaji pada Gambar 4. Agar benar
menjawab soal ini, siswa harus memahami
karakteristik arteri yaitu (1) Pembuluh darah yang
denyutannya terasa adalah pembuluh nadi
(arteri); (2) Merupakan saluran yang membawa
darah keluar jantung menuju ke seluruh tubuh;
(3) Memiliki hanya satu katup yang terletak di
pangkal jantung; (4) letaknya setelah titik
percabangan arteri terbesar (aorta) hingga
arteriole yang berhubungan dengan pembuluh
kapiler; (5) kaya kan oksigen kecuali arteri
pulmonalis. Hasil pengkodean jawaban siswa
tersaji pada Tabel 6. Berdasarkan data tersebut
nampak bahwa jumlah siswa yang miskonsepsi
lebih banyak daripada siswa yang paham konsep.
Dimana sebagian besar siswa paham konsep
sebagian dan terdapat 16 siswa yang tidak paham
konsep.
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Apabila kalian mencoba menekan bagian bawah pergelengan tangan_ kalian akan
merazakan denyutan. Denyutan tersebut merupaloan

A Arteri terbesar (aorta)

B. Arteri

C. Arteri pulmonalis

D. Arteriole

Apalkah anda yakin?

A Sangat Yakin

B. Yakin

C. Kurang Yakin

D. Tidak Yakin

Alasan:

A Karena darah berasal dari jantung dan jaralnya culoup jauh dari jantung

B. Karena letak denyut pada pergelangan tangan merupaloan titik percabangan dengan

vena

C. Karena di pergelangan tangan letak arteri terbesar

D. Karena bagaimanapun darah pada pergelengan tangan tersebut berasal dari paru-par

(pulmo)
Apalkeah anda yakin?
A Sangat Yakin
B. Yakin

C. Kurang Yakin
D. Tidak Yakin

Gambar 4. Butir Soal Untuk Mengakses Pemahaman Tentang
Pembuluh Nadi (Arteri)

Tabel 4. Distribusi Jawaban Siswa Untuk Soal Pembuluh

Nadi (Arteri)
Kategori Jumlah Siswa  Presentase
Paham Konsep 22 22,7
Paham Sebagian 36 37,1
Miskonsepsi 23 23,7
Tidak Paham Konsep 16 16,5

Hasil analisis distribusi respon siswa
terhadap jawaban dan alasan disajikan sebagai
pendukung hasil di atas. Distribusi jawaban siswa
adalah sebagai berikut: pilihan A oleh 38 siswa,
pilihan B (Kunci jawaban) oleh 41 siswa, pilihan
C oleh 14 siswa, dan pilihan D oleh 4 siswa.
Sedangkan distribusi alasan siswa adalah sebagai
berikut: pilihan A (kunci jawaban) oleh 42 siswa,
pilihan B oleh 29 siswa, pilihan C oleh 16 siswa,
pilihan D oleh 10 siswa.

Berdasarkan hasil analisis respon pilihan
jawaban dan alasan tersebut nampak bahwa
39,2% siswa beranggapan bahwa denyut nadi
yang dirasakan di bagian bawah pergelangan
tangan adalah pembuluh nadi terbesar (aorta). Ini
menunjukkan bahwa siswa belum memahami
perbedaan antara aorta dan arteri. Disisi lain
sebanyak 16,5% siswa beranggapan bahwa
denyut yang terasa disebabkan di pergelangan
tangan terdapat aorta. Ini berarti bahwa siswa
memiliki anggapan bahwa semakin besar arteri
semakin terasa. Bentuk pemahaman seperti ini
termasuk jenis pemahaman p-prime yaitu mereka
menggunakan ilustrasi yang ada di lingkungan
sekitarnya  daripada  pengetahuan  ilmiah
(Hammer, 1996; Mustofa et al., 2019).
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d. Perbedaan Arteri dan Vena

Butir nomor 4 yang tersaji pada Gambar 5
adalah rangkaian pertanyaan yang berguna untuk
mengidentifikasi pemahaman siswa tentang
arteri dan vena. Agar sukses menjawab
rangkaian  pertanyaan ini, siswa harus
memahami karakteristik dua pembuluh darah ini
yaitu (1) arteri adalah pembuluh nadi yang
tugasnya mengalirkan darah meninggalkan
jantung; (2) arteri hanya memiliki satu katup,
karena tekanan yang dihasilkan jantung sudah
cukup kuat untuk mengedarkan darah ke seluruh
tubuh dan tidak akan kembali ke arah yang
berlawanan; (3) vena adalah pembuluh balik
yang tugasnya mengalirkan darah menuju
jantung; (4) vena memiliki katup yang banyak di
sepanjang pembuluhnya, katup-katup tersebut
berfungsi agar darah tidak kembali ke arah yang
berlawanan. Distribusi respon siswa terhadap
rangkaian pertanyaan ini tersaji pada Tabel 7.
Berdasarkan distribusi tersebut, nampak terdapat
16 siswa yang mengalami miskonsepsi tentang
konsep ini dan 19 siswa tidak paham konsep.

Data analisis distribusi pilihan respon siswa
digunakan untuk memperkuat pemahaman
terkait hasil pengkodean. Distribusi respon siswa
terhadap soal adalah sebagai berikut: pilihan
jawaban A (kunci jawaban) oleh 39 siswa,
pilihan jawaban B oleh 44 siswa, pilihan
jawaban C oleh 3 siswa, dan pilihan jawaban D
oleh 11 siswa. Sedangkan distribusi respon
alasan adalah sebagai berikut: pilihan A oleh 19
siswa, pilihan B (kunci jawaban) oleh 57 siswa,
pilihan C oleh 15 siswa, dan pilihan D oleh 6
siswa. Mereka beranggapan bahwa katup pada
arteri harusnya ada dua yaitu pada masing-
masing  pangkalnya.  Mereka  memiliki
pemahaman sebagaimana slang yang harus
memiliki dua katup yaitu minimal pada ujung-
ujungnya.
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Arsteri dan vena adalah dus pembuluh darab yang memiliks peran bestawanan Perbedaas

mencolok pada katop keduanya adalah

A Asten menulila satu katup dan vena memilds katap di sepansang pembulub

B. Arten memudiki dua katup di masing-masing vjung dan vesa memilki katop di
sepanjang pembuluh

C. Arten dan vena masing-masing memilda satu katop

D. Arten dan vesa memiliki katop disepamsang pembulubnya

Apakah anda yaiom?

A Sanga Yalom

B. Yakm

C. Kurang Yalom

D Tidak Yakin

Alnsan

A Katop pada artets dan vens baaysk karess berfungst ustuk mesgags agar dasud tidak
mengalir ke srah vasg salah

B Katup pada vens bemyak unbsk soengags agar darah Sidak snengalic kea rab vang salai,
sedanghan pads arvers hasve ada sty &k pangkal jantung Karens Sekanas janbsng
sudah cukup kuat

C. Katap pada arten banyak untuk menjaga agar darah tdak mengalir kea rah yang
salah sedanghan pads vens hanya sda sty dipanghal jastung Karesa telaman jantung
sudah cukup kuat

D. Karema bdak diperhukam katup banyak mengmgat jantung memmilia days pompa dan
hisap yaog besar

Apakah anda yskin”?

A. Sangmt Yalon

B. Yaka

C. Korang Yakm

D. Tidak Yalon

Gambar 5. Butir Soal Untuk Mengakses Pemahaman Tentang
Perbedaan Arteri dan Vena

Tabel 7. Distribusi Jawaban Siswa Untuk Soal Perbedaan
Acrteri dan Vena

Kategori Jumlah Siswa  Presentase
Paham Konsep 28 28,9
Paham Sebagian 34 35,0
Miskonsepsi 16 16,5
Tidak Paham Konsep 19 19,6

Permasalahan miskonsepsi yang terjadi
sebenarnya sudah diteliti sejak dulu. Hal ini
terbukti dari beberapa penelitian yang berkaitan
dengannya. Mengetahui akan adanya
miskonsepsi, bukan merupakan tujuannya.
Tujuan pembelajaran adalah bagaimana siswa
yang dibelajarkan mampu menyerap dan
memahami konsep keilmuan yang dipelajarinya,
termasuk materi jantung dan pembuluh darah
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Terdapat beberapa pembelajaran yang
memiliki peluang besar untuk meremediasi
miskonsepsi  siswa. Salah satunya adalah
pembelajaran berbasis sistem menggunakan
pemodelan. Melalui model pembelajaran
berbasis sistem, siswa diajak untuk memilih
sistem, menentukan komponen sistem dan
lingkungannya, serta interaksi yang terjadi antara
sistem dan lingkungan dan antar komponen
dalam sistem (Mustofa & Asmichatin, 2019).
Melalui pengorganisasi sistem yang dipelajari
dalam sistem sirkulasi pada manusia akan
memudahkan siswa mengerti proses dan
hubungan antar komponen dalam tubuh (Raved
& Yarden, 2014).
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa terdapat miskonsepsi
pada topik aktivitas jantung dan pembuluh darah.
Terdapat 9,3% siswa yang mengalami
miskonsepsi pada materi aktivitas jantung, 22,7%
mengalami miskonsepsi terkait arteri pulmonalis,
38,2% mengalami miskonsepsi terkait vena
pulmonalis, 23,7 % mengalami miskonsepsi
terkait pembuluh nadi (arteri), dan 16,5%
mengalami miskonsepsi dalam membedakan
arteri dan vena. Dalam menjawab rangkaian
pertanyaan tentang aktivitas jantung dan
pembuluh  darah, siswa lebih cenderung
menggunakan p-prime daripada pengetahuan
ilmiahnya.
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